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LITERATUREREVIEW: GAMBARAN KADAR HEMOGLOBINDAN
SERUMFERRITINPADA ANAK THALASSEMIA B MAYOR PASKA

TRANSFUSI!
Ayu Dwi Pangestika?, Titin Aryani®

ABSTRAK

Penyakit thalassemia  mayor merupakan penyakit yang umumnya ditandai dengan
penurunan globin seperti alfa thalassemia atau beta thalassemia. Cooley’s anemia merupakan
istilah penyakit thalassemia  mayor pertama yang dikenal masyarakat di Negara AS dan
Italia. Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa ada sebanyak 60.000 bayi lahir
penderita thalassemia B mayor. Penderita thalassemia B mayor harus mempertahankan kadar
hemoglobin >7 g/dL dengan cara melakukan transfusi selama seumur hidup. Semakin
bertambahnya usia penderita, semakin meningkat juga frekuensi transfusi darah untuk
menjaga kestabilan pertumbuhan. Jika penderita tidak melakukan transfusi secara teratur dan
melakukan pengobatan yang tidak sesuai dengan aturan, hal tefsebut _dapat berdampak pada
kadar hemoglobin dan serum ferritin yang menurgn.t Penpelitian int>bertujuan untuk
menjelaskan hasil penelusuran literatur terkaitsgambaran kadar haemoglobm dan serum
ferritin pada anak thalassemia beta mayor paska transfusi: Metoele«ayahg digunakan yaitu
literature review pada._beberapa database seperti Google S&hdl’ér ‘dan PubMed. Screening
literatur dilakukan berdasarkan kriteria imnklus) peneyﬂan‘dengalﬁ&%etode diagram PRISMA
(Preferred Reporting: ltems, For-Systematic R@v}e\)vs %Qd Meta Analyses). Sumber literatur
yang digunakan merupakan 10 artike! jurna emudlan dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Berdasarkan hasil olafi ¢ata dari beberapa artikel jurnal menunjukkan bahwa rerata kadar
hemoglobin pada anak:iizlassemia beta mayor paska transfusi yaitu 9,32 g/L. Kemudian,
rerata kadar serum ferritin pada ariak thalassemia beta mayor paska transfusi yaitu 100 mcg/L.
Kadar haemoglobin dan-serum ferritin pada anak thalassemia beta mayor paska transfusi
yaitu masih dalam ambang batas normal.

Kata Kunci  : Serum Ferritin, Hemoglobin, Thalassemia Beta Mayor, Transfusi Darah
Kepustakaan : (10 artikel jurnal) (2012-2022)
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A LITERATURE REVIEW: THE DESCRIPTION OF HEMOGLOBIN
AND SERUM FERRITIN LEVELS IN CHILDREN WITH
THALASSEMIA B MAJOR POST-TRANSFUSION'

Ayu Dwi Pangestika?, Titin Aryani’
ABSTRACT

Thalassemia  major is a discase that is characterized by a decreasc in globin
Ievels, similar to alpha or beta thalassemia. In the United States and Italy, Cooley's
ancmia was the first term for thalassemia  major discasc. According to the World
Health Organization, up to 60,000 babics arc born with thalassemia # major cach
year. Patients with thalassemia B major require lifclong transfusions to keep
homoglobin levels above 7 g/dL. The frequency of blood transfusions increases as
the patient ages in order o maintain stable growth. If the patient docs not transfuse
regularly and take medication that is not in accordance with the rules, this can have
an impact on decreased hemoglobin and scrum ferritin levels. This study aims to
explain the results of a literature scarch related to the description of hemoglobin
and scrum ferritin levels in children with beta thalassemia major after transfusion.
The method used was a literature review using several databases including Google
Scholar and PubMed. The literature screening was carried out based on the
inclusion criteria of the study using the PRISMA (Preferred Reporting Itoms for
Systematic Reviews and Meta Analyses) diagram method. The literature sources
uscd were 10 journal articles that were then analyzed descriptively and
quantitatively. Based on the results of data processing from several journal articles,
it shows that the average hemoglobin level in children with beta thalassemia major
afler transfusion is 9.32 g/L. The mean scrum ferritin level in children with post-
transfusion beta thalassemia major was then 100 mcg/L. Afer transfusion,
homoglobin and serum ferritin levels in children with beta thalassomia major
remain normal.

Keywords  : Scrum Ferritin, Hemoglobin, Thalassomia Beta Major, Blood
Transfusion
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A. Pendahuluan

Thalassemia  adalah kelainan
anemia hemolitik herediter atau penurunan
sel darah merah akibat penghancuran sel
darah merah yang berlebihan yang
diturunkan secara resesif. Secara Klinis
thalassemia dibagi menjadi 2, vyaitu
thalassemia mayor dan minor. Penyakit
thalassemia ini ditandai dengan sintesis
rantai globi yang abnormal. Penurunan
sintesis rantai globin menyebabkan anemia
dan mikrositosis karena penurunan sintesis
hemoglobin (Kiswari, 2014).

Penyakit

thalassemia [ mayor

merupakan penyakit yang umumnya

ditandai dengan penurunan globin seperti
alfa thalassemia atau beta thalassemia.
anemia istilah

Cooley’s merupakan

Pada manusia normal, hemoglobin tersusun
atas 2 rantai alfa (o) dan 2 rantai beta ()
yang meliputi HbA (a2p2 = 97%), sebagian
lagi HbA2 (0262 = 2,5%) sisanya HbF
(02y2 = 0,5%) (Aydinok, 2012).
Penderita thalassemia [ mayor
harus mempertahankan kadar hemoglobin
>7 g/dL dengan cara melakukan transfusi
Semakin

selama seumur hidup.

bertambahnya usia penderita, semakin
meningkat juga frekuensi transfusi darah
untuk menjaga kestabilan pertumbuhan
seperti ekspamét sumsum tulang. Manfaat
transfUsi, “darah, *yaitu mencegah dan
mengatasi pendarahan l@rena kekurangan
atau kelainan ko‘rﬁpoggn darah (Ali, 2021).

I%Iengkut"l\ydmok (2012) sebagian

penyakit thalasseffiaf} mayoripertama yang, \ \“ anak\ ﬂia}assemla B mayor melakukan terapi

dikenal masyarakat-di Negara AS dan Italia.

Organisasi Kesehatan Dusia melaporkan
bahwa ada sebanyak 6€:000 bayr fahir
penderita thalassemia p mayor. Dalam
produksi rantai alfa dan beta-globin

hemoglobin, menyebabkan penyakit

monogenik yang paling umum pada
manusia. Sel darah merah atau yang biasa
disebut sebagai hemoglobin dapat berfungsi
sebagai pengangkut zat asam dari paru-paru
menuju seluruh tubuh. Hemoglobin juga

memberi warna merah pada eritrosit.
Persenyawaan pada hemoglobin itu terdiri
dari hem (zat besi/Fe) dan globin (protein

yang terdiri dari rantai polipeptida).

transfusi seumur hidup adalah landasan
pengobatan. Pada saat memulai transfusi
teratur harus dibuat dengan hati-hati.
Transfusi teratur hanya boleh dimulai jika
pasien tidak dapat mempertahankan kadar
hemoglobin >7 g/dL dan pertumbuhan
terhambat menunjukkan pembesaran limpa
yang progresif (Nida & Hidayati, 2017).
Pasien thalassemia [ mayor melakukan
transfusi teratur harus mempertahankan
dengan target hemoglobin pra-transfusi 99,5
g/dL. Pada saat menggunakan sel darah
merah tidak hanya untuk mengoreksi
anemia tetapi juga mencegah

penghambatan saluran



ppencernaan  yang meningkat dapat
digunakan untuk penyerapan zat besi.

Pada penelitian Windy dkk. (2017)
penelitian pada kadar hemoglobin terhadap
pasien anak thalassemia beta mayor paska
transfusi di RSUP Dr.

Bandung hasilnya dapat

Hasan Sadikin
disimpulkan
bahwa kadar hemoglobin paska transfusi
adalah normal. Kemudian pada penelitian
Hartina dkk. (2012) penelitian kadar serum
ferritin terhadap pasien anak thalassemia
transfusi  adalah

beta mayor paska

abnormal/diatas normal. Kadar ferritin
serum dapat meningkat karena disebabkan
oleh transfusi darah yang dilakukan secara
terus-menerus.

Sehingga, pasien anak

thalassemia beta mayor. harus selalu
diperhatikan dan dipantau saat melakukan
transfusi  darabi® “agar = figdak
komplikasi.
B. Metode Penelifian

Penelitian inr-bersiat— deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
dilakukan

menggambarkan, dan meringkas berbagai

dengan cara menganalisis,
data topik penelitian dengan pendekatan
persamaan
dilakukan. Pada

dilakukan seleksi hasil penelitian literatur

topik kajian yang akan

penelitian ini, akan

diantaranya hanya memuat sumber yang
diunduh secara lengkap,
dipublikasi pada tahun 2013-2021.

digunakan  pada

artikel yang

Data  yang
penelitian ini merupakan data yang

diperoleh berupa jurnal ilmiah dengan
jumlah minimal sepuluh jurnal. Data yang
database

diperoleh  dari vang berisi

kepustakaan yang berbahasa Indonesia
maupun berbahasa Inggris (Putri & Aryani,
2022). Basis data yang digunakan adalah
PubMed, Google Scholar. Pada penelitian ini
jurnal penelitian yang digunakan yaitu
berupa jurnal nasional maupun
internasional, minimal berjumlah 10 jurnal
dan jurnal yang diterbitkan dalam kurun
waktu 2011-2020. Pada penelitian ini
pencarian jurnal menggunakan database
PubMed dan® googlé \ cendikia dengan
metode PICO (P=
Population,Ratiént Pr@}l””m I=Intervention,
C= Compansbn’\' (\), Outcome) Pencarian

Jurr\ai‘a\%engW‘ metode ini  digunakan

terjadi \ \\\ sebaga\ &btjan kata kunci pencarian ilmiah.

C. Hasil dan Pembahasan
Pada penelitian ini  pencarian
literatur menggunakan database PubMed
dan google cendekia dengan metode PICO.
Literatur yang ditemukan berupa jurnal
penelitian nasional dan internasional tahun
2011-2020. Jurnal yang ditemukan sebanyak
10 jurnal penelitian, yang terdiri dari 3 topik
penelitian yaitu 4 jurnal diantaranya kadar
hemoglobin paska transfusi pada anak
thalassemia mayor, dan 3 jurnal lainnya
kadar serum ferritin paska transfusi pada
anak thalassemia mayor, dan 3 jurnal
lainnya yaitu kadar hemoglobin dan serum

ferritin paska transfusi



Tabel. Ringkasan Jurnal

No Judul/ Peneliti/ Tahun Populasi/Sampel Hasil Penelitian

1 Hubungan Usia, Kadar 32 anak talasemia mayor Kadar hemoglobin pada
Hemoglobin Paska wusia 2 — 18 tahun yang pasien thalassemia yaitu
Transfusi Pada Pasien Anak tergabung dalam POPTI 7,52 g/dL.
Talasemia di Samarinda.

Samarinda/Hurria Maulana
Abi, Annisa Muhyi, Yudanti
Riastiti/ 2021

2  Pentingnya 171 anak thalassemia Rerata kadar hemoglobin
Mempertahankan Kadar mayor transfusi yaitu 9,2 g/dL.
Hemaoglobin Transfusi
Tinggi pada Pasien
Thalassemia Mayor/ Pustika
Amalia Wahidiyat, Stephen
Diah Iskandar/ 2018

3 Profil Pertumbuhan, Limabelas subyek Kadaw®hemoglobin rata-
Hemaoglobin Transfusi, thalassemia mayor,gfata transfusi yaitu 8,42
Kadar Feritin Pada Anak berumur antara_ &9 g/di.

Thalassemia Mayor/ tahun — 13,5gtahun, 7 a
Arimbawa Made, Ariawati laki-laki dan 8 AN e
Ketut/ 2012 perempuan R

4 Hubungan Kadai Serum Subjek dalam penellt{an* Ka\dar’rerataserum ferritin
Feritin dengan  Usia. ‘pada berjumlah 60 p@mn q\‘yaltu 120 mcg/L
Anak Talasemia B Mayor/ \5“\ m\»

Rita Agusting,  Zulhafis
Mandala,Rena Sakiara/ 2020

5 Hubungan \'Kada: Feritin Sejumlah 45 anak Rerata  kadar  serum
Serum dengan Lama ferritin yaitu 180 mcg/L.
Transfusi Pasien
Thalassemia Mayor Anak/

Marte Robiul Sani, Cissy B.
Kartasasmita, Lelani
Reniarti/ 2014

6 Hubungan Kadar Ferritin 60 sampel Rerata ~ kadar  serum
Serum  Pada  Penderita ferritin terhadap pasien
Thalasemia B Mayor/ thalassemia beta mayor
Muhammad Abi Daud/ 2020 yaitu 173 mcg/L.

7 Pengaruh  Kadar Serum 38 anak Rerata  kadar serum
Ferritin Terhadap Gangguan ferritin  pada transfusi

Pertumbuhan Pada Anak
Thalassemia Beta mayor/
Cheryl Nini/ 2017

darah berulang yaitu 105
mcg/L




Lanjutan

8 The Effect of Blood 112 pasien (68 laki-laki, Rerata kadar hemoglobin
Transfusion on Growth of 44 perempuan) transfusi yaitu 9,1 g/dL.
Patients with Hb  E/B-

Thalassemia/ Ampaiwan
Chuansumrit, Nongnuch
Sirachainan, Pimpun Kitpoka/
2019

9 Haemoglobin transfusion in 61 laki-laki dan 60 Rerata kadar hemoglobin
frequently transfused perempuan paska transfusi yaitu 7,83
thalassemic children/ Zeze g/dL
Th. AtwaA, Wafaa Y. Abdel
Wahed/ 2016

10 Haemoglobin Levels in 50 anak Kadar hemoglobin rata-

children with transfusion-

dependent B-thalassemia/ A.
A. Abd EI Hakeem/ 2016

rata normal, yaitu 7,43
g/dL.

Berikut merupakan hasil gambaran hasil dari diStfibusigpasien,thalassemia beta mayor

\
berdasarkan usia dari beberapa literatur yang,digunakan, sebagai berik\l‘\lt\:\i G

R )
Tabel 4.4 Distribusi Pasien Thalassemia Beta Mé&og berdasarkan usia

No Pequlis danfiabun TerBit _\L¢ 7, alY Usia
1 (Ali, 2021) NC' T AN @ 6bulan-4 tahun
2 (Daud, dki<, 2020) WOt No® 5-11 tahun
3 (Windy, ckk: 2017) 3-10 tahun
4  (Rita, dkk:, 2020) 5-11 bulan
5  (Abi, dkk.,'20290) <15 tahun
6  (Ampiawan, dkk:, 2019) 11-15tahun
7 (Sembiring, 2011) 12-16 tahun
8  (Amelia, 2014) 9-12 tahun
9  (Bushra, dkk., 2017) 7-14 tahun
10  (Zeze, 2016) >4 tahun

Berikut merupakan hasil gambaran hasil dari distribusi pasien thalassemia beta mayor

berdasarkan waktu transfusi dari beberapa literatur yang digunakan, sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Pasien Anak Thalassemia Beta Mayor berdasarkan Waktu

Transfusi
No Penulis dan Tahun Terbit Waktu Transfusi
1 (Al 2021) 3 bulan sekali
2  (Daud, dkk, 2020) 1 tahun sekali
3 (Windy, dkk, 2017) 6 bulan sekali
4  (Rita, dkk, 2020) 8 bulan sekali
5  (Abi, dkk, 2020) 1 tahun sekali




6  (Ampiawan, dkk, 2019)
7 (Sembiring, 2011)

8  (Amelia, 2014)

9  (Bushra, dkk, 2017)

10 (Zeze, 2016)

1 tahun sekali
1 tahun sekali
5 bulan sekali
6 bulan sekali
1 tahun sekali

Thalassemia beta mayor
menyerang berbagai kalangan usia, mulai
dari anak-anak sampai dewasa. Menurut
data Saadah (2011), klasifikasi kelompok
umur pasien thalassemia beta mayor yaitu
6 bulan-4 tahun, 5-11 tahun, 12-14 tahun,
wanita >14 tahun, wanita hamil, dan laki-
laki dengan rentan umur 5-11 tahun.
Prevalensi ini akan meningkat sering
dengan bertambahnya wusia. Namun,
prevalensi paling tinggi terjadi pada anak-
anak umur 5-11 tahun.

Berdasarkan Tabei 44 dapat \di

lihat bahwa usia jgasien iHalassemia beta

) y 3
mayor semakin  meningkat, dengan umur\>

minimum 6 bulan dan Umur maksimem 16
tahun. Hal ini berkaitan: dengan faktor
resiko meningkatnya kadar  hemoglobin
dan serum ferritin pada thalassemia beta
mayor yaitu bertambahnya usia. Hal ini
sesui dengan data penelitian Saadah (2011)
bahwa semakin  bertambahnya usia
penderita thalassemia beta mayor, semakin
besar juga kadar hemoglobin pada
penderita. Sedangkan menurut penelitian
Muhammad (2011) saat bertambahnya usia
penderita thalassemia beta mayor, organ

akan mengalami penurunan fisiologis dan

sumsum tulang yang memproduksi sel
darah merah juga ikut menurun.
Thalassemia beta mayor adalah
penyakit yang dapat mempengaruhi kadar
hemoglobin dan serum ferritin. hal tersebut
sangat menentukan berapa kali penderita
harus menjalani transfusi berulang. Peran
transfusi bagi penderita thalassemia beta
mayor itu  sem@lifi adalah  untuk
mengabsafbsi  besi™ untuk membentuk
hemoglobin yang sudgt&d\ﬁ\ilang, terutama
untuk mencggﬁf\]ﬁ\t@\r}a‘iﬁnya anemia atau

kekur resel dakaRmerah.
raqgaivsel o

€'~ Pasien thalassemia beta mayor

{ ()\2)
ma}}oritas melakukan transfusi sebanyak 1

tahun sekali dengan jumlah 5 jurnal yang
menjelaskan  bahwa  waktu transfusi
dilakukan sebanyak 1 tahun sekali. Hal ini
sesuai dengan penelitian Saadah (2011)
bahwa semakin sedikit jumlah transfusi
dalam rentan waktu 1 tahun, semakin baik
juga kondisi tubuh penderita, dalam artian
tingkat keparahan penderita sudah bisa
teratasi dengan baik melalui proses
transfusi untuk meningkatkan kebutuhan
sel darah merah dalam tubuh.

Hemoglobin  adalah molekul
protein yang berperan penting pada

penderita thalassemia beta mayor. Peran



hemoglobin  itu  sendiri  merupakan
transport oksigen dari paru-paru menuju
seluruh tubuh. Penderita thalassemia beta
mayor akan mengalami penurunan kadar
hemoglobin, hal tersebut sangat berbahaya
karena kadar

oksigen dalam tubuh juga akan ikut
menurun (Muhammad, 2011).

Kadar hemoglobin paska transfusi
pada penderita thalassemia beta mayor
yaitu dalam kisaran normal. Sedangkan
nilai normal kadar hemoglobin sebesar >7
g/dL. Semakin rendah kadar hemoglobin,
semakin rutin juga transfusi darah yang
dilakukan oleh penderita thalassemia beta
mayor. Rendahnya kadar hemoglobin
dapat menyebabkan kekurangan sel darah

merah yang dapat menghambai! kadar

Pada penelitian  Ali  (2021)
mempunyai kadar ferritin yang sedikit
tinggi dibandingkan dengan rerata kadar
hasil penelitian yang lain, yaitu 120 mcg/L.
Pada dasarnya waktu transfusi sangat
berpengaruh pada kadar serum ferritin.
Sesuai dengan data pada Tabel 4.5, pada
penelitian Ali (2021) melakukan transfusi
setiap 3 bulan sekali atau 1 tahun selama 4
kali. Dampak jika kadar serum ferritin
tinggi atau melebihi batas normal yaitu
adanya kerusakan pada ginjal. Maka,
perlunya penderita thalassemia beta mayor
untuk memp@rhatikan setiap kenaikan
kadar setumygferritin/ agar tidak terjadi
akumulasi__best, ser\ta“\}llakukan terapi
kelasl beS| sécaré begkala untuk menangani
akl{rﬁl)l%a p‘e& dengan melakukan terapi

N
oksigen yang akan' disalurkan menu;u\v\\\\ |r0ﬂ\éhelat|on Terapi iron chelation ini

seluruh tubuh.<dransfusi berulang dapat
berpengaruh pada Kkadai Sserurns ferritin.
kadar ferritin dapat mieningkat disebabkan
oleh transfusi berulang yang dilakukan
secara terus-menerus (Supartini, 2013).
Pemeriksaan serum ferritin pada
penderita  thalassemia  beta  mayor
bertujuan untuk mendiagnosis defisiensi
besi. Serum ferritin merupakan cadangan
besi yang sangat penting didalam tubuh.
Penurunan kadar serum ferritin paska
transfusi  dapat  berpengaruh  bagi
pertumbuhan penderita thalassemia beta

mayor (Hakeem, 2016).

pasien melakukan konsumsi obat yaitu
deferoxamine dan deeferasirox. Konsumsi
obat tersebut bertujuan untuk mengikat zat
besi yang menumpuk kemudian dengan
obat tersebut zat besi akan menurun secara
berkala (Pambudi, 2020).

Pada penelitian Rita dkk. (2020)
rerata kadar serum ferritin relatif rendah
dibandingkan  dengan  rerata  pada
penelitian lainnya. Hal tersebut disebabkan
karena periode transfusi yang dilakukan
belum lama. Kadar serum ferritin akan
meningkat jika transfusi dilakukan secara
rutin dan dengan periode yang cukup lama
(Daud, 2020).



D. Simpulan

Dari uraian hasil dan pembahasan

diatas, dapat disimpulkan bahwa:

1

E.

Rerata kadar hemoglobin pada pasien
anak thalassemia beta mayor paska
transfusi adalah normal dengan kadar
berturut-turut yaitu 9,32 g/dL.

Rerata kadar serum ferritin pada pasien
anak thalassemia beta mayor paska
transfusi adalah normal dengan kadar
berturut-turut yaitu 100 mcg/L.

Saran

1. Bagi praktisi medis

2.

Perlunya memberikan edukasi terutama
pada pasien thalassemia beta mayor

yang memiliki kadar=hemaglobin dan
serum ferritin finggr harusamelakukan
transfusi  secara rutin, “agar kadar\v\\
hemoglobin “dan~ serum derritin tidak
melebihi batas ngrmal.

Bagi peneliti lainnya

Penelitian ini memerlukan penelitian lebih

lanjut dengan melihat fakta-fakta yang

dapat mempengaruhi penelitian ini dan

juga menggunakan data kadar
ferritin  yang

dijelaskan

serum

relatif tinggi agar bisa

secara rinci pada peneliti

selanjutnya.
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